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Abstract. The low economic condition of the population in Bandar Selamat
Subdistrict, Medan City has caused the children there to drop out of school. This
caused several local youths to take the initiative to build the Rambutan Reading
House as a learning forum for children to continue receiving an education. The
aim of this leadership project activity is to strengthen the reading literacy of the
children of Rambutan Reading House using Pop Up Book media. The data
collection techniques used observation, interviews and documentation with
twenty children as research subjects. The results of this activity show the
enthusiasm of the children of Rambutan Reading House in reading literacy
activities using Pop Up Book media. Apart from that, they are also able to retell
the contents of the story and answer all the questions correctly during quiz games.
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Abstrak. Rendahnya ekonomi penduduk di Kelurahan Bandar Selamat, Kota
Medan menyebabkan banyak anak putus sekolah. Hal inilah yang melatar
belakangi pembangunan lembaga Rumah Baca Rambutan sebagai wadah belajar
bagi anak-anak agar tetap mengenyam pendidikan. Tujuan kegiatan proyek
kepemimpinan ini ialah untuk menguatkan literasi membaca anak-anak Rumah
Baca Rambutan menggunakan media Pop Up Book. Penelitian ini merupakan
penelitian pengabdian masyarakat dengan pendekatan survei-eksperimen. Survei
berguna untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai kebutuhan mitra
serta penerapan eksperimen bertujuan untuk menguji dan mengetahui efektivitas
solusi yang direkomendasikan dalam konteks nyata. Tehknik analisis yang
digunakan yaitu analisis kualitatif, menginterpretasi data secara sistematis. Hasil
dari kegiatan ini menunjukkan antusias anak-anak Rumah Baca Rambutan dalam
kegiatan literasi membaca menggunakan media Pop Up Book. Selain itu mereka
juga mampu menceritakan kembali isi cerita dan menjawab dengan benar seluruh
pertanyaan pada saat games cerdas cermat.
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan kombinasi dari keterampilan menulis, membaca, dan berpikir kritis

(Purwati, 2018). Perkembangan literasi sangat penting untuk anak, karena literasi itu sendiri

merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki pada setiap anak agar dapat mencapai

kesuksesan dalam belajar. Dengan menguasai literasi, anak dapat mengembangkan
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kemampuan untuk mengevaluasi informasi, menyusun ide-ide baru, dan memecahkan masalah
yang kompleks. Ada banyak macam literasi, salah satu yang paling esensial dalam
pembelajaran ialah literasi membaca dan menulis karena kedua literasi tersebut saling berkaitan
(Wisudojati et al., 2024).

Membaca adalah proses mengubah simbol-simbol huruf menjadi makna melalui
pengenalan pola dan pemahaman bahasa (Saonah, 2018). Pengertian tersebut menunjukkan
bahwa makna dari membaca menjadi hal paling mendasar pada aktivitas membaca permulaan.
Dengan membaca, kita bisa mengerti maksud dari tulisan. Keterampilan literasi membaca
dapat diperoleh seseorang melalui Lembaga Pendidikan di sekolah dan pembiasaan literasi di
rumah yang dibimbing oleh orang tua. Namun, berdasarkan fakta di lapangan, masih banyak
orang tua yang mengabaikan kegiatan literasi membaca dalam lingkungan keluarga, hal ini
karena kesibukan orang tua yang padat dan rendahnya kesadaran orang tua akan pentingnya
budaya literasi membaca. Padahal, kegiatan membaca harus menjadi budaya yang harus
ditanamkan dalam kegiatan pembelajaran agar penguasaan kompetensi anak dapat tercapai
sesuai harapan.

Salah satu tantangan besar yang dihadapi Indonesia adalah rendahnya tingkat literasi. Hal
ini disebabkan oleh minimnya minat baca di kalangan masyarakat, yang tercermin dari indeks
literasi yang sangat rendah. Dimana, rasio kepemilikan buku per kapita di Indonesia sangat
rendah, yaitu 0,09. Artinya, rata-rata setiap 90 orang hanya memiliki satu buku (Utami, 2021).
Kondisi ini mengindikasikan rendahnya minat baca dan akses terhadap bahan bacaan di
masyarakat.

Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di Rumah Baca
Rambutan Medan. Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa anak-anak di daerah
tersebut banyak yang tidak mengenyam pendidikan bahkan putus sekolah karena rendahnya
pendapatan orang tua mereka. Selain itu, mereka juga tidak dibimbing untuk belajar di rumah
karena kesibukan orang tua dalam bekerja. Hal ini menyebabkan pemuda setempat berinisiatif
membangun lembaga Rumah Baca Rambutan sebagai wadah belajar bagi anak-anak agar tetap
mengenyam pendidikan. Namun, pembelajaran yang diberikan juga belum sepenuhnya
berhasil membuat anak-anak tertarik untuk belajar, karena pembelajaran yang diberikan hanya
secara verbal saja, sehingga pembelajaran yang berlangsung kurang efektif.

Berdasarkan fakta yang telah dipaparkan sebelumnya, perlu adanya suatu upaya untuk
meningkatkan literasi membaca anak-anak di Rumah Baca Rambutan yaitu dengan
menggunakan media Pop Up Book. Media ini merupakan salah satu media yang berbentuk tiga

dimensi serta memiliki gambar timbul jika halaman dibuka (Sari & Suryana, 2019). Ketika
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halaman buku dibuka, akan muncul gambar atau objek yang seolah-olah keluar dari halaman.
Dengan tampilan gambar tiga dimensi yang menarik, anak-anak akan lebih tertarik untuk
mengeksplorasi buku dan mengikuti cerita yang disajikan. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Musfirah et al., (2021) menjelaskan bahwa, Media Pop Up Book yang dirancang dengan
imajinatif dapat menjadi stimulan yang ampuh untuk meningkatkan semangat belajar siswa
dan membantu guru dalam menyajikan materi pembelajaran secara lebih konkret.

Berdasarkan permasalahan di atas, penguatan literasi membaca pada anak-anak belajar
Indonesia merupakan hal yang penting, salah satunya pada anak-anak di Rumah Baca
Rambutan. Adapun cara yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu melalui projek kepemimpinan
pada program perkuliahan PPG Prajabatan dengan melaksanakan kegiatan penguatan literasi
membaca dengan menggunakan Pop Up Book di Rumah Baca Rambutan. Pelaksanaan proyek
kepemimpinan ini bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca untuk meningkatkan
literasi membaca pada anak-anak belajar di Rumah Baca Rambutan melalui penggunaan Pop
Up Book.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengabdian masyarakat dengan pendekatan survei-
eksperimen. Survei berguna untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai kebutuhan
mitra, serta penerapan eksperimen bertujuan untuk menguji dan mengetahui efektivitas solusi
yang direkomendasikan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi pada mitra. Adapun
subjek dalam kegiatan ini sebanyak 20 orang, dengan rincian 8 anak laki-laki dan 12 anak
perempuan. Tehknik analisis data yang digunakan yaitu analisis kualitatif yaitu
menginterpretasi data secara sistematis serta mendeskripsikan aktivitas yang terjadi selama

kegiatan berlangsung.

HASIL DAN DISKUSI

Pelaksanaan penguatan literasi membaca menggunakan Pop Up Book di Rumah Baca
Rambutan berjalan dengan lancar, meskipun dalam prosesnya menemukan beberapa kendala
seperti: pengunduran waktu pelaksanaan yang disebabkan karena adanya renovasi Rumah Baca
Rambutan. Selain itu, kurangnya konsentrasi anak-anak saat mengikuti saat mengikuti kegiatan
penguatan literasi membaca. Adapun untuk mengatasi kendala tersebut, peneliti menerapkan
beberapa solusi, yaitu dengan: mengatur jadwal ulang dengan berdiskusi kembali bersama
pengurus Rumah Baca Rambutan tentang penentuan jadwal pelaksanaan kegiatan projek

kepemimpinan yang awalnya dilaksanakan pada awal bulan Juli menjadi akhir bulan Juli.



Matondang et al., Penguatan Literasi Membaca dengan Menggunakan Pop Up Book ... 7544

Kemudian mengkondisikan peserta kegiatan dengan memberikan ice breaking dan games
untuk untuk mengembalikan konsentrasi mereka sekaligus semangat anak-anak di Rumah Baca
Rambutan agar dapat mengikuti kegiatan hingga akhir.

Pelaksanaan proyek kepemimpinan ini dinilai berhasil, karena seluruh anak-anak Rumah
Baca Rambutan terlihat antusias dalam membaca cerita yang terdapat pada Pop Up Book.
Mereka juga mampu menceritakan kembali isi cerita dan menyimpulkan pesan moral yang
diperoleh dari cerita yang telah mereka baca. Selain itu, anak-anak Rumah Baca Rambutan
juga mampu menjawab semua pertanyaan pada games cerdas cermat. Sehingga, secara
keseluruhan, kegiatan yang telah dilakukan dapat dikatakan berhasil karena sudah sesuai
dengan rencana yang sudah disusun sebelumnya. Adapun proyek kepemimpinan ini telah
menginspirasi kami untuk terus mengembangkan potensi diri untuk menjdi guru yang kreatif
dan inovatif.

Penggunaan Pop Up Book berhasil meningkatkan kemampuan membaca anak. Hal ini
karena tampilan Pop Up Book yang menarik dapat membangkitkan minat baca anak dan
mendorong mereka untuk membaca setiap. Selain itu, media ini juga dapat merangsang
imajinasi anak (Aidilafitri et al., 2023). Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, peneliti
menyimpulkan beberapa keunggulan Pop Up Book dibandingkan media lainnya, yaitu:
Penggunaan elemen-elemen tiga dimensi pada Pop Up Book menjadikan proses pembelajaran
menjadi menyenangkan. Selain itu, Pop Up Book ini juga dapat memberikan pengalaman
belajar yang baru dan bermakna bagi anak, karena dapat menjelaskan konsep-konsep yang

abstrak, sehingga memudahkan mereka dalam memahami pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan proyek kepemimpinan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa banyak anak-anak yang putus sekolah di Rumah Baca Rambutan disebabkan karena
faktor ekonomi dan kesibukan orang tua dalam bekerja, sehingga menyebabkan rendahnya
literasi membaca anak-anak di Rumah Baca Rambutan. Melalui kegitatan proyek
kepemimpinan ini, terlihat seluruh peserta kegiatan meningkat kemampuan literasi
membacanya melalui penggunaan media Pop Up Book. Hal ini terlihat dari kemampuan
mereka dalam menceritakan kembali isi cerita dari Po Up Book serta mampu menjawab semua

pertanyaan pada games cerdas cermat.
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